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SAMBUTAN REKTOR 

 

Tahun 2016, UNNES sampai pada tahun ke 51 perjalanan hidupnya. Pada 

tahun ini nilai utama pengembangan universitas adalah akselerasi inovasi. 

Akselerasi inovasi hanya bisa dilakukan oleh warga UNNES yang sehat dan kuat 

menghadapi tantangan. Oleh karena itu, Seminar Nasional Keolahragaan ini 

diadakan tepat pada waktunya. Konservasi nilai-nilai keolahragaan melalui Olympic 

Movement, yang menjadi tema seminar nasional kali ini, sungguh berharga untuk 

dikemukakan dan dibahas di era generasi muda yang lebih suka duduk memegang 

gadget daripada turun ke lapangan berolahraga. Saya selaku Rektor Universitas 

Negeri Semarang berharap muncul gagasan-gagasan ilmiah baru dalam Seminar 

Keolahragaan ini sehingga semangat olimpisme dapat dikuatkan di jiwa seluruh 

generasi bangsa kita. 

Terima kasih saya haturkan kepada seluruh pembicara utama yang telah 

menyempatkan hadir di kegiatan ini untuk berbagi ilmu. Dr. Hc. Rita Subowo (IOC) 

sudah lama membidani bidang keolahragaan dan secara pribadi mengawal 

perkembangan keolahragaan di UNNES. Laksamana TNI (Purn) Ahmad Sutjipto 

(Kasatlak PRIMA) adalah tokoh penting yang mengawal perjalanan kita menuju 

Indonesia Emas. Prof. Dr. Soegiyanto, M.S. adalah pegiat keolahragaan internal di 

UNNES dan namanya sudah dikenal di Jawa Tengah dan bahkan di tingkat Nasional 

tas keterlibatannya dalam pengembangan keolahragaan. Kepada ketiga pembicara, 

sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 

Terakhir, bagi seluruh peserta seminar, baik yang telah ikut berkontribusi 

dalam bentuk naskah prosiding maupun yang hadir secara khusus untuk 

berpartisipasi sebegai peserta seminar, semoga peristiwa nasional ini menjadi 

bagian yang berarti dalam pengembangan keilmuan bagi pribadi peserta ataupun 

organisasi yang diwakili. 

 

Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum 

 

Rektor 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas kebesaran rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa serta izin-Nya, 

maka Buku Prosiding dalam Seminar Nasional Keolahragaan yang bertema: 

“Konservasi Nilai-nilai Keolahragaan Melalui Olympic Movement“ kerja sama antara 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan program PPs Unnes dalam rangka Dies Natalis 

Unnes Ke-51 dapat terselesaikan dengan baik dan semoga hasil karya ini dapat 

bermanfaat bagi teman-teman dan sahabat-sahabat di dunia akademisi serta dunia 

keolahragaan. 

Pada kesempatan kali ini, kami mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga kepada: 

1. Rektor, Dekan FIK, dan Direktur Program Pascasarjana, Kaprodi Pendidikan 

Olahraga PPs Universitas Negeri Semarang, beserta seluruh jajaran pimpinan 

dan staf administrasi di Universitas Negeri Semarang. 

2. Seluruh teman-teman Panitia Seminar Nasional Keolahragaan Tahun 2016, 

untuk segala waktu,  dukungan, bantuan serta kerja sama yang baik yang telah 

terjalin selama ini. 

3. Teman-teman Dosen, Mahasiswa S1, Mahasiswa PPs, Guru serta praktisi 

olahraga, baik yang berasal dari dalam Unnes maupun yang dari luar Unnes 

yang telah memberikan „warna yang menarik‟ dalam prosiding ini.  

4. Serta semua pihak yang telah membantu, yang tentunya tidak bisa penulis 

sebutkan satu-persatu, terima kasih untuk segala bantuannya selama proses 

penyelesaian prosiding ini. 

Akhir kata, “Jika kita adalah orang yang benar-benar menghormati 

kebenaran, kemajuan, & perkembangan, maka kita akan selalu mengucapkan terima 

kasih kepada siapapun yang telah menunjukkan kesalahan kita”. Disinilah 

keangkuhan lenyap dan kerendahan hati muncul. 

 

       Semarang, 2 Maret 2016 

Ketua Panitia 

 

Tommy Soenyoto 
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(Studi Kasus di Provinsi Gorontalo) 
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ABSTRAK 

 
Lahir dari yang tidak berbentuk Struktur gerak, beladiri langga berkembang 

pesat di masyarakat Gorontalo, dengan tradisi “pitodu”, telah mampu melahirkan 
pendekar-pendekar gagah berani yang banyak bergabungan dalam pasukan-
pasukan kerajaan. Tujuan Penelitian ini adalah Mengidentifikasi Teknik Gerak Dasar 
Beladiri langga. Metode yang digunakan studi kasus, melalui Observasi, 
Wawancara, Dokumentasi, Instrumen penelitian Buku catatan, Camera,Handycam. 
Teknik analisis data yang digunakan teknik analisis deskripsi kualitatif. Hasil 
Identifikasi menemukan teknik-teknik dasar beladiri langga, yakni sikap Hormat, ada 
3 teknik hormat, Teknik Kuda-kuda memiliki utama yakni 3 teknik, Teknik sikap 
pasang terbuka, yaitu Sikap Pasang dengan sikap lengan dan tangan yang tidak 
melindungi tubuh, Teknik Langkah ditinjau dari arah beladiri langga mempunyai arah 
8 penjuru mata angin, ditinjau dari cara langkah, Angkat, geseran dan Ingsutan ini 
lebih banyak digunakan oleh yang mohudu. Ditinjau dari Langkah dan posisi, 
Segaris, tegak lurus dan serong, langkah diperhitungkan terhadap posisi lawan 
sehingga setiap langkah mempunyai arti dan isi. Ditinjau dari pola langkah yakni 
Lurus, ladam. Beladiri langga sikap bertahan dengan tangkisan, tangkapan, elakan 
serta Kuncian. Sikap teknik serang ada 2 dengan tangan (teknik  Pukulan Bandul 
(molutao), Tebasan (pontodu), Sangga (huwalingo), Tamparan (Taapo),Dobrakan 
(Moluludu), Sikuan (MoliU) dan kaki, teknik tedangan lurus, Tendangan Jejang, dan 
teknik lututan. Kesimpulan Beladiri Langga, mempunyai teknik-teknik dasar beladiri, 
ditinjau dari 4 aspek yakni Mental-Spritual, Olahraga, Beladiri dan seni. Beladiri 
langga mempunyai keempat-empatnya khusus aspek olahraga hanya sebagai untuk 
kesehatan, unsur kompetisi di tidak ada karena masih tradisional. 

 
Kata Kunci : Teknik, Gerak Dasar, Beladiri Langga,  Gorontalo 
 
A. Pendahuluan 

Beladiri langga merupakan warisan budaya asli bangsa Indonesia, yang 

berasal dari daerah Gorontalo, ini dapat ditelusuri dan dibuktikan dari adanya 

kenyataan yang menunjukan bahwa hampir di setiap wilayah nusantara ini 

terdapat beragam beladiri.Agung Nugroho (2007: 14) mengatakan “Karaketeristik 

wilayah Nusantara yang merupakan negara kepulauan memunculkan berbagi 

ragam budaya berupa adat istiadat, tingkah laku dengan bentuk yang berbeda-

beda dan unik sesuai dengan karakter masing-masing daerah. kebudayaan 

mailto:hartonohadjarati@ung.ac.id
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daerah mencerminkan watak dan kepribadian dari masyarakat itu sendiri, maka 

hal ini pulalah melahirkan berbagai bentuk ragam beladiri”.  

Beladiri langga ada sejak abad 16 sebelum agama islam masuk ke 

Gorontalo, yang tercipta dari seorang pendekar sakti mandraguna yang oleh 

masyarakat setempat di juluki “Ju Pangola” sosok pendekar ini tidak ketahui pasti 

oleh masyarakat, karena orangnya sangat mesterius dia datang dan pergi sangat 

cepat menghilang setelah melakukan pemgamanan diperkampungan masyarakat 

yang terlibat perkelahian atau kekacauan yang melibatkan masyarakat luas, oleh 

sebab itu julukan lain yang di sandangnya adalah “Te Ilato”. 

 Sejarah beladiri mencatat semua beladiri lahir karena seorang 

mempraktek suatu gerakkan yang menirukan berbagai macam gerak dari 

binatang buas (Harimau, Ular, Burung Elang, Bangau, Monyet) yang kemudian 

dikembangan menjadi sebuah teknik bertarung yang ampuh untuk membeladiri 

dari ancamnya yang datang. Lain hal dengan proses lahirnya beladiri langga, “Ju 

panggola” menciptakan beladiri langga dari proses meneteskan air matanya ke 

seseorang kepercayaanya (murid), yang konon tidak belajar beladiri secara 

langsung, hal ini yang disebut proses “pitodu” yang sampai sekarang ini terus di 

pertahankan oleh masyarakat Gorontalo. Setelah seorang murid ini kena tetesan 

pitudu, saat itu dia langsung melakukan gerak-gerakan seperti orang melakukan 

teknik-teknik beladiri oleh masyarakat Gorontalo menyebutkan bahwa orang 

tersebut kemasukan “Ilo tuwanga”. Dari proses ilo tuwanga inilah lahir nama 

beladiri langga yang berasal dari kata bahasa Gorontalo “hilagga-langgawa”.  

 Lahir dari yang tidak berbentuk Struktur gerak, beladiri langga 

berkembang pesat di masyarakat Gorontalo, dengan tradisi “pitodu”, telah mampu 

melahirkan pendekar-pendekar gagah berani yang tergabungan dalam pasukan-

pasukan kerajaan, yang dikepalai oleh seorang Jugugu (kepala keaman kerjaan). 

Hal ini bisa dilihat dalam perjanjian pihak  Hindia Belanda dan Kerajan Gorontalo, 

yakni Raja Muhammad Djain Iskandar Monvarsa dengan asisten residen 

Gorontalo, Willem Laurens Van Gurieke pada tanggal 19 Agustus 1828. Dimana 

pihak Kerajaan Gorontalo untuk dapat membantu Hindia Belanda dalam 

mempertahankan wilayah jajahannya dengan memasok prajurit sewaan yang siap 

pakai. Sebanyak 400 orang  pria yang menguasai beladiri langga dengan 

dipimpinan oleh putra sulung raja yakni Hassan Monvarsa yang diberi pangkat “ 

Kapitein laut”. 
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Dari beberapa pertunjukan beladiri langga yang ada terdapat asumsi 

masyarakat mengatakan bahwa beladiri langga merupakan sebuah seni berupa 

pencak atau silat dan hal ini masih simpangsiur terhadap pandangan mereka 

dilihat dari pelaksanaanya, keberadaan beladiri langga sulit teridentifikasi dalam 

hal bentuknya, dilihat dari komponen pelaksanaanya, beladiri langga mempunyai 

gerakan yang efektif, heroik, dan saat pelaksanaanya ada semacam ritual yang 

dilakukan. Hal ini menyulitkan dimana beladiri langga bisa berdiri sebagai bentuk 

yang utuh dan jelas. (Irwan Yasin,2014.3) mengatakan bahwa dalam beladiri 

langga tidak diketahui secara pasti adanya seni dan tradisi apakah keduanya 

terlahir dengan cara berbeda atau secara bersamaan saling berkaitan. Namun 

dalam pelaksanaan beladiri langga secara visual akan membedakan bahwa suatu 

seni dan tradisi memiliki sebuah struktur dan konsep gerak yang berbeda. 

Dewasa ini beladiri langga lebih membutuhkan fleksibilitas untuk 

menghadapi masalah yang semakin kompleks dengan keadaan yang berubah 

dengan cepat hal ini mendorong beladiri langga untuk lebih mengembangkan diri 

pada peningkatan kemampuan pada perubahan lingkungan masyarakat sekitar, 

dengan merubah perwujudan fungsi dalam mengembangkan beladiri langga lebih 

terbuka dan inovatif.  

Beladiri langga bukan ilmu yang statis. Ilmu ini berkembang dari waktu 

kewaktu. Proses akulturasi merupakan salah satu penyebab munculnya berbagai 

aliran dan peningkatan kemampuan beladiri langga. Perpindahan penduduk, 

ekspansi kerajaan dan sifat suka merantau (moleleyangi) menyebabkan 

terjadinya pertemuan dan persilangan antara berbagai ilmu kanuragan (beladiri) 

yang saling memberi dan menerima. Oleh karenanya dengan datangnya berbagai 

suku dan bangsa ke Gorontalo, tidaklah tertutup kemungkinan terjadinya 

persilangan yang memperkaya kemampuan beladiri langga Gorontalo seperti 

misalnya ilmu beladiri yang banyak dipengaruhi Kuntao Cina diberbagai tempat di 

daerah Gorontalo sudah dianggap sebagai ilmu asli setempat (Hadjarati, 2014) 

Beladiri langga tidak memiliki struktur gerak yang baku layaknya sebuah 

beladiri yang berkembang, setiap orang yang telah melakukan tradisi “pitodu” itu 

sudah dianggap sudah mampu melakukan beladiri, walaupun sebelum proses ini 

dilakukan dengan latihan dasar seperti dikenal mobayanyo, tapi ini hanya sekedar 

petunjuk-petunjuk gerakan serang belaan, dengan pola langkah biasa, dengan 

sikap pasangnya “mohudu” yang menjadi gerak untuk menunjukan siap 
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bertarung, yang kemudian di tandai dengan gerak mohemeto (sambutan) oleh 

pihak lawan. Sikap mohudu dan mohemeto adalah sebuah sikap yang perlu 

dikuasai oleh pelangga. Dengan 2 gerak ini sangat kental dengan nuansa 

mistiknya (ilmu gaib)  

Observasi yang dilakukan peneliti kepada orang-orang yang pernah 

belajar beladiri langga, umum dilakukan secara sebunyi-sebunyi dalam rumah 

maupun pondok yang jauh dari penglihatan masyarakat, itupun yang ikut belajar 1 

atau 2 orang saja, yang tertarik belajar beladiri langga lebih banyak yang suka 

meratau, hal ini bisa dimaklumi suku Gorontalo adalah suku yang suka meratau 

(moleleyangi). Lama belajar teknik dasar langga ditandai dengan sudah berapa 

kali murid itu melakukan pitodu, idealnya orang belajar beladiri langga melakukan 

tradisi “Pitodu” 7 kali, proses ini dilakukan berbeda-beda disetiap daerah yakni 7 

kali itu dilakukan selama 1 minggu full setiap 1 kali latihan itu dilakukan “pitodu” 

ada latihan 7 kali dilakukan setiap malam jumat saja, yang diakhir dengan 

moduhu (upacara penamatan belajar beladiri langga) dengan tradisi memotong 

ayam jago yang telah ditentukan. Kemudian di bacakan mantra-mantra oleh guru 

langga yang kemudian si pelangga di mandikan setelah itu darah ayam yang di 

potong tadi diletakan oleh guru langga disetiap persendian pelangga. Sesuai 

dengan hasil wawancara peneliti bahwa itu dimaksudkan untuk kemasukan roh 

ayam, dalam mitos guru langga bahwa ayam itu melambangkan, gerak yang 

lincah,gesit mampu merasakan sesuatu hawa yang mendekat ketubuhnya 

walaupun dia dalam keadaan tidur (sifat ayam). 

Observasi terhadap tetua-tetua beladiri langga, pada tahun 2014, yang 

tetua-tua langga yang masih aktif melakukan tradisi “pitodu” sudah sangat 

langkah yang berhasil di temuai langsung peneliti tinggal sebanyak 7 orang yang 

tersebar di 4 daerah yakni kabupaten Bone Bolango, Kota Gorontalo, Kabupaten 

Gorontalo, dan Gororntalo Utara. Langkahnya para pe‟langga, akan mengacam 

keberlangsungan dari beladiri tradisional  khas budaya Gorontalo akan punah. 

Sedangkan generasi mudanya sudah jarang berminat untuk mempelajari beladiri 

ini, di sebabkan banyaknya beladiri alternatif yang lebih modern yang telah 

mengakses sampai ke pelosok-pelosok desa di Gorontalo. Oleh karena itu 

dilakukan langkah-langkah penyelamatan dengan melakukan studi llmiah untuk 

dapat mengkontruksi kembali kejayaan beladiri langga, agar di pelajari lebih 
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mudah, efektif dan efisien dengan studi identifikasi terhadap teknik dasar beladiri 

langga. 

Proses identifikasi teknik gerak dasar beladiri langga sebetulnya untuk 

memudahkan pengembangan beladiri langga, hal dilakukan agar beladiri langga 

yang masih tradisional tidak lagi hanya berkembang dan dikenal di Gorontalo, 

juga akan sangat membantu dalam mensosialisasikan beladiri langga 

kemasyarakat serta dalam publikasi ke tingkat nasional, sehingga mungkin bisa 

saja suatu saat karena sudah jelas bentuk gerak dasar beladiri langga akan 

banyak diminati dan mudah dipelajari oleh masyarakat.  

Proses identifikasi unsur gerak dasar beladiri langga dilakukan dengan 

langkah perekaman vidio terhadap para tetua-tua beladiri langga di Gorontalo, 

selanjutnya di kumpulkan agar memudahkan melakukan identifikasi unsur gerak 

dasarnya. Beladiri langga diharapkan mampu merefleksikan beberapa kunci 

kebudayaan yang lebih luas, yakni sistem nilai yang ada di masyarakat Gorontalo 

dan sistem nilai  beladiri langga itu sendiri. Untuk itu dalam penelitian ini akan di 

identifikasi unsur gerak dasar beladiri langga dengan memperhatikan kaidah-

kaidah ilmiah yang nantinya dapat menunjang beladiri langga dalam melakukan 

pembinaan dan sosialiasi dalam masyarakat lebih efektif dan efesien, yang akan 

menarik masyarakat berminat untuk berlatih beladiri langga. Serta mempermuda 

para guru/pelatih langga untuk mengajarkan beladiri langga. 

Menurut peneliti perekaman media video merupakan sarana yang tepat 

untuk mengidentifikasi keterampilan atau teknik dasar beladiri langga, karena 

vidio akan merekam unsur-unsur seperti, gerak, gambar dan suara para 

pe‟langga, sehingga penggunaan vedio  dianggap memiliki kesesuaian dengan 

karaketristik untuk mengidentifikasi teknik dasar beladiri langga. dengan vidio 

mempermudah identifikasi karena bisa disetel dengan lambat (show) ataupun 

cepat,  agar bisa mengamati obyek yang lagi bergerak, hal ini akan lebih efektif 

dan efisien serta dapat mempermudah pengamatan yang diinginkan. 

 Langkah-langkah kegiatan pelaksanaan perekaman, yakni : (1) 

Penelusuran tempat-tempat latihan beladiri langga atau tetua-tetua langga yang 

diutamakan adalah yang memiliki alat pitodu, (2) menjelaskan maksud dan tujuan 

peneliti kepada mereka yang dituakan di beladiri langga, (3) membuat 

kesepakatan waktu pelaksanaan pengambilan gambar, (4) menentukan 

pendamping pelaksana untuk teknisi perekaman gambar, (5) melaksanakan 
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pengambilan gambar, (6) melakukan identifikasi teknik gerak dasar beladiri 

langga, dengan instrumen yang telah dibuat. (7) melakukan diskusi pembanding 

kepada ahli beladiri. 

 
B. METODE 

 Penelitian ini mengunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi teknik dasar beladiri langga, dengan teknik penelitian adalah 

penelitian participan observation, populasi penelitian ini adalah pelangga-

pelangga yang telah berumur 60 tahunan dan sudah pernah mengikuti 

pertandingan-pertandingan yang diadakan, yang diutamakan guru langga yang 

ada botol “pitodu”. Sampel penelitian sebanyak 10 orang, yang memwakili unsur 

daerah terutama dilihat dari keberadaan bekas Kerajaan kecil yang ada di 

Gorontalo, yakni Daerah Tapa adalah kerajaan Bulango, daerah Suwawa 

kerajaan Suwawa, Daerah Batudaa, Kerajaan Limboto, daerah Atinggola kerajaan 

Atinggola. Setiap sampel direkam menggunakan Handycam SONY HDR-CX 190, 

30 X Zom, dengan perekaman 3 sudut pengambilan gambar depan, kiri dan 

kanan. Vidio digital yang dihasilkan akan ditransfer ke latpop dalam bentuk “avi” 

files, sehingga diharapkan dapat membantu dan memudahkan peneliti untuk 

mengidentifikasi teknik gerak dasar beladiri langga. 

 
C. HASIL 

 Berdasarkan hasil identifikasi dengan mengunakan blangko instrumen 

yang diadopsi dari teknik dasar pencak silat sebagai acuan, diperoleh teknik 

gerak dasar langga, sebagai berikut yang gambarnya telah dipilih sesuai urutan 

teknik dasar beladiri pada umumnya 

1. Hasil Identifikasi Sikap Hormat bahasa Gorontalo Molubo 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Sikap Hormat 
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Deskripsi hasil sikap molubo yang digunakan untuk menghormati 

kawan maupun lawan, posisi sikap molubo adalah badan tegap, kaki dibuka 

lebar bahu, tangan rapat di sejajar dengan mata, jari-jari tangan menghadap 

keatas. 

2. Hasil Identifikasi Teknik Kuda-kuda : Bahasa Gorontalo Dudutao 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Teknik Kuda-kuda  

Deskripsi hasil identifikasi teknik dasar kuda-kuda dalam beladiri di 

langga hanya 3 yakni kuda-kuda sampin kiri dan kanan, kuda-kuda silang, dan 

kuda-kuda tengah, dengan arah mata ke lawan, kaki agak ditekuk bagian 

depan, kaki belakang mengikuti, dudutao sebagai suatu posisi yang menjadi 

tumpuan untuk melakukan sikap pasang. 

3. Hasil identifiksi sikap pasang dalam Bahasa Gorontalo Mohudu 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Mohudu = Sikap pasang 

 Deskripsi hasil identifikasi teknik dasar mohudu dalam beladiri langga 

adalah sikap seorang pe‟langga untuk siap bertarung, yang uni di sikap 

mohudu ini adalah bahasa yang berbentuk simbol dalam posisi tangan si 

pelangga ketika melakukan mohudu ini, hasil wawancara dengan pelaku 

bahwa dalam posisi tangan pelangga akan diberikan isyarat lewat tangan yang 

menjulur (mohudu) seperti isyarat akan di banting ataupun di patah-patahkan 



 

55 
 

tulang lawan, oleh karena itu yang mohemeto itu sudah waspada dengan 

simbol itu. 

4. Hasil indentifikasi sikap serang dalam bahasa Gorontalo Mohemeto Momai 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Mohemeto = Sikap pasang              Gambar 4a : Mehemeto Ulu 

Deskripasi hasil identifikasi sikap pasang dalam bahasa Gorontalo 

adalah mohemeto, sikap ini untuk menyambut apa yang dilakukan oleh lawan 

terlebih dahulu melakukan sikap mohudu, kedua pelangga kalau belum ada 

yang melakukan sikap mohudu maka pertandingan itu tidak akan jalan, oleh 

karena suatu pertnadingan langga harus ada yang mengambil posisi sikap 

mohudu kemudian lawannya akan sikap mohemeto, sikap ini akan berganti 

seiring telah terjadi pertarungan. Dengan gerak ini dilakukan itu dengan sikap 

serang kelawan. 

5. Hasil idetifiassi sikap pasang teknik gerak ke 2 adalah Mohemeto Ulu 

 

Gambar 5 : Teknik Gerak Lututan                   Gambar 5a: teknik Gerak tendangan 

 
Deskripsi hasil identifikasi teknik dasar serang dalam beladiri langga 

terdapat 4 bentuk serang, yakni  serang dengan lutut kaki, dengan tedangkan 

depan, pukulan tangan kempret 
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6. Hasil identifikasi teknik belaan 

 

 

Gambar 6 : belaan dengan tangkapan               Gambar 6a : belaan dengan 

hindaran 

Deskripsi hasil identifikasi teknik dasar belaan dalam beladiri langga 

yakni, dengan tangkapan atau hindaran saja, ssuai dengan karakter teknik 

belaan dari beladiri langga adalah sikap belaan sudah itu serangan, dalam 

bahasa Gorontalo totame mauitolo popai, ini inti dari serang belaan dalam 

beladir langga khas Gorontalo. 

 
D. PEMBAHASAN 

Berdasarkan serangkain tahapan penelitian, identifikasi teknik dasar 

beladiri langga Gorontalo, proses suatu gerakkan dimulai dari adanya sinyal 

eksternal atau internal yang masuk melalui saraf otak yang kemudian 

menyebabkan kontraksi sebuah otot atau kelompok otot Lutan (1988) dalam A.W. 

Kurniawan, 2014, 251) menyatakan bahwa kontraksi tersebut membangkitkan 

informasi sensoris (response-produced feeback) dari otot-otot dan/atau dari 

gerakan-gerakan yang dihasilkan oleh otot-otot yang berkontraksi, hal ini terjadi 

pada prosesi tradisi “pitodu”  yang dilakukan oleh praktisi-praktisi beladiri 

Gorontalo. Sedangkan proses Mobayango dalam beladiri langga sebagai sumber 

penglihatan maupun pendengaran berfungsi sebagai umpan balik untuk 

merangsang informasi yang didapat oleh pelangga. Yang akan berfungsi sebagai 

triger atau pemacu bagi kontraksi-kontraksi yang menghasilkan rangkain-

rangkaian  gerak-gerak yang lebih lengkap. Mobayango sebagai sumber informasi 

(rangsangan/stimulus) yang masuk melalui pendengaran atau penglihatan 

diproses di dalam otak dengan cara dikenali dan diidentifikasi dahulu karakteristik 
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Gambar : Analisis Taksonomi 

 

E. SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil identifikasi teknik dasar beladiri langga Gorontalo 

yang dilakukan melalui Vidio, maka dapat disimpulkan bahwa hasil identifikasi 

tersebut menemukan teknik dasar beladiri langga, walaupun tidak selengkap 

teknik-teknik dasar standar dari pencak silat sebagai acuan identifikasi. 

Berdasarkan pada hasil identifikasi teknik dasar beladiri langga Gorontalo dapat di 

sarankan sebagai berikut : (1). Beladiri langga perlu disusun  struktur geraknya, 

Sikap Hormat 

Sikap Pasang 

Langkah
 Sikap Hormat 

 

Teknik Bertahan 

Teknik Serang Tangan 

Teknik Serang Kaki 

- Hormat Kepada Guru 

- Hormat Kepada Teman 

- Hormat Kepada Pembesrar /tamu 

 

 

 

 

BL Sikap Pasang Terbuka, yaitu SP dgn 

sikap lengan dan tangan yang tidak 

melindungi Tubuh 

 

Kuda-kuda 

- Kuda-kuda Tengah 

- Kuda-kuda Samping Kiri 

- Kuda-kuda samping Kanan 

- Kuda-kuda Silang 

 - Arah : 8 Penjuru Mata Angin 

- Cara Langkah:  (Angkat, Geseran, 

Lompat, Loncatan, Ingsutan,putaran) 

- Langkah dan Posisi: (Segaris, Serong) 

- Bentuk/Pola Langkah (lurus, Bentuk U) 

- Kuda-kuda Silang 

 
- Tangkisan 

- Elakan 

- Tangkapan 

- Kuncian 

- Jatuhan 

 
- Pukulan Bandul (molutao) 

- Tebasan (pontodu) 

- Sangga (huwalingo) 

- Tamparan (Taapo) 

- Kempret ( 

- Tusukan (MolulaO) 

- Totokan 

- Dobrakan (Moluludu) 

- Sikuan (MoliU) 

 - Tendangan Lurus 

- Tendangan jejang 

- Lututan 

 

Teknik Serang  

BL 
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(2). Beladiri langga harus membentuk organisasi agar bisa melakukan 

pembinaan/pelatihan lebih terstruktur. (3) beladiri langga lebih membuka diri 

dengan memperbanyak sosialisasi kepada masyarakat lewat exsebisi dengan 

beladiri lain yang sejenis karakternya. Misalnya dengan perguruan-perguruan 

pencak silat yang ada di Gorontalo. 
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